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Abstrak: Perkembangan pola kehidupan masyarakat yang semakin cepat memberikan
berbagai dampak dari berbagai sudut pandang. Pergaulan bebas tanpa dilandasi dengan
tatanan ilmu dan moral akan menjadi menjadikan rusak nyata tanan kehidupan tanpa
melihat lagi norma-norma yang berlaku. Hubungan bebas atau free sex menjadi gaya hidup
yang semakin bebas dikalangan remaja ataupun masyarakat, hal ini memberikan imbas aki-
bat terjadinya kehamilan yang tidak dikehendaki dimana pada akhirnya mengambil sebuah
tindakan untuk melakukan aborsi atau mengugurkan janin yang ada dalam kandungan.
Aborsi merupakan perbuatan dilarang dalam berbagai perundang-undangan yang ada di
Indonesia serta mengancam dengan sanksi yang tegas dari tindakan pengguguran janin ter-

sebut.
Kata Kunci : Aborsi, Moral, Freesex

PENDAHULUAN

Aborsi merupakan persoalan rentan
terutama menyinggung tentang perso-
alan moral yang ada dimasyarakat
serta hukum (sosiolegal), secara
umum dalam kehidupan berbangsa
yang sangat kompleks. Aborsi meru-
pakan cara yang paling sering
digunakan mengakhiri kehamilan
yang tidak diinginkan, tetapi juga cara
yang paling berbahaya. Dalam ilmu
kedokteran istilah-sitilah ini

digunakan untuk membedakan aborsi:
1.Abortus Spontanus, abortus yang ter-
jadi dengan sendirinya tanpa ada
pengaruh dari luar. Seperti kandungan
lemah atau pola makan yang salah dan
keracunan. 2. Abotus provocatus,
abortus yang dilakukan dengan mak-
sud pertimbangan tertentu, karena kan-
dungan yang tidak dikehendaki adanya
atau sengaja digugurkan. Abortus di
Indonesia tidak menjadikan aborsi se-
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bagai metode keluarga berencana se-
baliknya Indonesia justru mengambil
posisi hukum yang paling keras, yaitu
melarang semua aborsi untuk semua
alasan, kecuali untuk menyelamatkan
nyawa ibu. Aborsi merupakan fenom-
ena sosial yang semakin hari semakin
memprihatinkan. Keprihatinan itu
bukan tanpa alasan, karena sejauh ini
perilaku pengguguran kandungan
banyak menimbulkan efek negative
baik untuk diri pelaku maupun pada
masyarakat luas.

Pada perempuan yang sudah meni-
kah, alasannya antara lain karena keg-
agalan alat kontrasepsi, jarak ke-
lahiran yang terlalu rapat, jumlah
anak yang terlalu banyak, terlalu tua
untuk melahirkan, faktor sosial
ekonomi (tidak sanggup lagi mem-
biayai anak-anaknya dan khawatir
masa depan anak tidak terjamin),
alasan medis, sedang dalam proses
perceraian dengan suami, atau karena
berstatus sebagai isteri kedua dan sua-
minya tidak menginginkan kehadiran
anak dari dia. Dari alasan yang ada di
atas, dapat disimpulkan bahwa sangat
terlihat jelas sebagian besar aborsi
bukan hanya disebabkan kemauan
murni, akan tetapi karena rasa takut
dengan resiko sosial, takut kepada
orang lain baik itu suami, orangtua
dan keluarga, karena pakasaan atau
kondisi keluarga yang membuatnya
tidak berani punya anak lagi dan
alasan lainnya. Sesungguhnya perma-
salahan aborsi ini tidak asing dalam
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telinga masyarakat, bahkan angka-
angka dari suatu tindak kehatan itu se-
makin memperhatikan. Dalam pen-
dapat Mardjono Reksodi putro mem-
berikan kontar pedas perihak suatu
gejala kriminalitas yang ada pada
masyarakat, namun kriminalitas pada
tindak pidana aborsi seringkali tidak
terungkap, baik oleh media massa atau
aparat penegak hukum. Hal demikian
seperti biasa dilihat dalam data statistic
criminal resmi dengan keadaan fenom-
ena ini disebut sebagai adanya “dark
number of crime”. Bahkan menurut be-
liau sebagai fenomena akut yang meru-
pakan kritik pedas dariadanya “selec-
tive process in the administration of
justice”

METODE

Metode penelitian kali ini kami
menggunakan metode kuantitatif yang
dimana instrument penelitiannya kami
menggunakan kuisioner observasi dan
wawancara.Pengabdian masyarakat ini
dilakukan kepada keluarga binaan
Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara dalam program Clinical Experi-
ence Fakultas Kedokteran UMSU. Dil-
aksanakan pada tanggal 16 Juni 2022
via Zoom Meeting. Penilaian dilakukan
dengan melakukan tes pretest dan
posttest, yang berupa pertanyaan sepu-
tar materi yang telah dijelaskan untuk
melihat pemahaman keluarga binaan
dari materi yang telah disampaikan.
Ada 17 anggota keluarga binaan yang
jadi respondens dalam pretest dan
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posttest. Lalu dilakukan kuis terhadap
keluarga bina anguna untuk melihat
antusias dan pemahaman keluarga
binaan terhadap Aborsi Provokatus.

HASIL

® preTest ®PostTest =

Gambar 1. Hasil Pretest dan Post-
test tentang persepsi responden
tentang bahaya abortus provokatus

PEMBAHASAN

Hasil pemahaman dari pengabdian
keluarga binaan Universitas Mu-
hammadiyah Sumatera Utara adalah
31% pemahaman yang didapat dari
hasil pretest dan 69% pemahaman
yang didapati dari hasil post test .Ini
menunjukkan ~ bahwa  keluarga
binaan memahami bahaya abortus ,
ditandai dengan meningkatnya hasil
post test setelah hasil pre test.
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Gambar 1 merupakan hasil uji
pemahaman sebelum dilakukan pem-
aparan materi didapatkan hasil 31%
(pretest) dari 30 keluarga binaan.
Setelah pemaparan materi diberikan,
dilakukan uji pemahaman keluarga
binaan dan di dapatkan hasil 69%
dengan peningkatan sebanyak 31%.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan uji pema-
haman terhadap keluarga binaan dan
didapatkan hasil, maka dapat disimpul-
kan bahwa gambaran pemahaman
keluarga binaan Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara meningkat setelah dilakukan uji

pemahaman.
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